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ABSTRAK

Setiawan, Ade Niko. 2021. “Optimalisasi Enclosed Space Entry Procedure Dalam
Mengurangi Occupational Accident Di MT. SOPHIE SCHULTE”, Program
Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik IImu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Slamet Riyadi, M.Si., M.Mar., Pembimbing Il: Pranyoto,
S.Pl., M.AP.

Enclosed space adalah sebuah ruangan yang memiliki kandungan oksigen
serta pencahayaan yang minim dikarenakan jarangnya pelaksanaan kerja di dalam
ruangan tersebut. Bahaya-bahaya yang ada di dalam ruang tertutup menyebabkan
dibutuhkannya prosedur khusus untuk memasuki ruangan tertutup. Berbagai
lembaga telah menerbitkan panduan teoretis terkait dengan prosedur memasuki
ruangan tertutup, namun dalam pelaksanaan kerja di lapangan, kecelakaan terkait
dengan ruangan tertutup tetap terjadi di atas kapal. Oleh karena itu, penelitian
mengenai prosedur memasuki ruang tertutup merupakan hal yang sangat penting
untuk dibahas dengan membandingkan antara prosedur yang tertulis secara teori
dengan pelaksanaannya di lingkungan kerja.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab
kecelakaan yang terjadi di kapal peneliti serta usaha yang dilaksanakan untuk
mengurangi terjadinya kecelakaan di dalam ruangan tertutup. Peneliti
menggunakan metode deskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi,
dokumentasi dan mengadakan wawancara terhadap enam narasumber yang terkait
dengan proses pelaksanaan prosedur tersebut. Dalam melakukan pengolahan data
penelitian, peneliti menggunakan metode fishbone analysis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa overconfidence dan fatique crew,
kurangnya jumlah dan kualitas peralatan kerja kapal, pelaksanaan prosedur yang
tidak tepat, dan adanya gas beracun dari ruang muat menjadi faktor penyebab
kecelakaan. Dengan kejadian tersebut Nakhoda dan mualim meningkatkan
intensitas drill menjadi sebulan sekali serta meningkatkan pengawasan kepada kru
saat bekerja untuk memantau kondisi kru dan pekerjaan yang dilaksanakan. Diskusi
dengan pihak kantor juga dilaksanakan terkait dengan requisition dan pelaksanaan
Planned Management System (PMS) sangatlah diperlukan agar rencana perawatan
alat keselamatan dapat terlaksana dengan optimal. Saran dari mualim juga dibahas
terkait dengan prosedur yang telah ada.

Kata kunci: Enclosed space, prosedur, kecelakaan kerja.
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ABSTRACT

Setiawan, Ade Niko 531611105899 N, 2021, "Optimization of Enclosed Space
Entry Procedure in Reducing the Occupational Accident on MT. SOPHIE
SCHULTE", Diploma IV Program, Nautical Study Program, Merchant
Marine Polytechnic of Semarang, Advisor I: Slamet Riyadi, M.Si., M.Mar.,
Advisor II: Pranyoto, S.Pl., M.AP.

Enclosed space is a room which has low oxygen content and lack of light
because of the infrequency work occured. The dangers within the space made a
special procedure is needed to be done before entering the room. Various agencies
have published theoretical guidelines related to the procedure of entering the space
but in the implementation of work, accidents still occur. Therefore, research of
enclosed space entry procedure is very important to be discussed by comparing the
theoritical procedure and its implementation in the working field.

The purpose of this study was to determine the cause of accidents that
occurred onboard and the efforts made to reduce the occurrence of accidents in an
enclosed space. The researcher used a qualitative descriptive method based on the
results of observations, documentation and interviews with six respondents related
to the process of implementing the procedure. In analyzing the data, the author used
the fishbone analysis method.

The results showed that overconfidence and fatigue of the crew, lack of
quantity and quality of ship's work equipment, improper implementation of
procedures, and the presence of toxic gas from the cargo hold were factors that
caused accidents. With this incident, the captain and the officers increased the drill
intensity to once a month and carried out a proper supervision of the crew to monitor
the crew’s condition and the work being carried out. Discussion with the office were
conducted regarding requisitions and the implementation of Planned Management
System (PMS) was needed in order to maintain the safety equipment maintenance
plan. Suggestions from the masters were also discussed in relation to the existing
procedures.

Keywords: Enclosed space, procedure, occupational accident

Xiv



11

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Transportasi laut merupakan hal yang sangat dibutuhkan sebagai
sarana penghubung antarnegara yang ada di seluruh dunia. Sarana
transportasi laut yang tepat adalah kapal karena memiliki fungsi yang
efisien yaitu daya tampung yang besar dan mampu melalui jarak lautan
yang jauh dari satu tempat ke tempat yang lain. Kapal juga memiliki
kemampuan untuk mengangkut berbagai jenis muatan sesuai dengan
konstruksinya, baik itu muatan kayu, kontainer, gas, maupun cairan. Selain
itu, lebih dari 70 persen dari perdagangan global diangkut melalui kapal dari
perusahaan pelayaran internasional dan hal tersebut menyebabkan
transportasi maritim menjadi komponen inti dari perdagangan dunia (IMF,

2020:4).

Di sisi lain, permintaan minyak dan gas dunia selalu mengalami
peningkatan. Rata — rata permintaan minyak bumi harian mulai dari tahun
2009 sampai 2019 selalu mengalami peningkatan sebesar 1,58 juta barel
tiap tahunnya, namun dikarenakan wabah COVID (Coronavirus Disease-
19) pada tahun 2020 terjadi penurunan konsumsi sebesar 8,8 juta barel

(Sonnichsen, 2021:1). Namun konsumsi harian diperkirakan akan terus naik
1



tiap tahunnya dikarenakan minyak bumi merupakan bahan baku yang
sangat penting karena pada sektor transportasi sendiri terhitung
menyumbang hampir 50% permintaan global dikarenakan bahan baku
pembuatan BBM yang sangat bergantung pada minyak bumi (N.
Sonnichsen, 2021:2). Dan karena permintaan yang tinggi tersebut,
dibutuhkan sarana transportasi antar negara yang tepat yaitu kapal tanker.
Kapal tanker adalah kapal kargo yang dibangun atau disesuaikan untuk
mengangkut bahan kimia dalam bentuk cair maupun gas. Tempat
penyimpanan gas dan minyak tersebut pada kapal tanker terletak pada ruang
muat kargo yang disebut COT (cargo oil tank). Cargo oil tank merupakan
ruang tertutup (enclosed space) dalam kapal tanker yang digunakan sebagai
penampungan sementara muatan baik berupa cairan atau gas. Sedangkan
ruang tertutup (enclosed space) adalah ruangan yang memiliki karakteristik
kadar oxygen yang rendah serta mengandung gas-gas kimia berbahaya,
memiliki jalur akses keluar masuk yang sempit dan sistem peranginan yang
terbatas, dan ruangan tersebut tidak dirancang sebagai tempat untuk bekerja

dalam waktu yang lama.

Pada tahun 2011 hingga 2018 terdapat 1.030 pekerja yang meninggal
disebabkan oleh kecelakaan kerja di ruang tertutup (Bureau of Labour
Statistics, 2020:1). Penyebab sering terjadinya kecelakaan dalam ruang
tertutup (enclosed space) tersebut antara lain kurangnya penilaian resiko

bahaya, kurang tepatnya pemilihan detektor dan alat pelindung diri, dan


https://www.statista.com/aboutus/our-research-commitment
https://www.statista.com/aboutus/our-research-commitment

kurangnya latihan darurat memasuki ruangan tertutup (Draeger, 2021:3).
Oleh karena itu, pengalaman serta pengetahuan yang cukup dari kru sangat
penting dalam melaksanakan segala macam operasional yang berkaitan

dengan kegiatan ruang tertutup (enclosed space).

Dalam pelaksananaan kegiatan memasuki ruang tertutup terdapat
kecelakaan yang terjadi di tempat praktik laut peneliti yaitu di MT. Sophie
Schulte dengan nomor pelayaran 313026. Kapal telah selesai melaksanakan
operasi bongkar muat dengan grade Heavy Fuel Oil pada tanggal 02 Juli
2020 pukul 2148 LT di Port of Qingdao, China. Pada pukul 2230 LT kapal
melaksanakan BOSP (Beginning of Sea Passage) ke Hongkong untuk
menurunkan kru yang habis masa layarnya sesuai perintah dari perusahaan.
Lalu pada pukul 2306 LT kapal mulai melaksanakan kegiatan tank cleaning
dalam rangka untuk mempersiapkan dry dock. Tahapan-tahapan tank
cleaning dilaksanakan mulai dari pembilasan tangki dengan butterworth
machine yang dialiri oleh air dingin untuk menyatukan gas beracun dengan
air dingin. Kemudian pembilasan ulang tangki dengan air panas dan
selanjutnya dilaksanakan prosedur purging dimana inert gas (gas dengan
jumlah kandungan oksigen kurang dari 8%) dimasukkan ke dalam tangki
muatan dengan tujuan untuk menurunkan kadar gas hidrokarbon. Lalu
proses gas freeing dengan memperkenalkan udara bebas ke dalam tangki.
Di tahap akhir kru melaksanakan demucking dimana prosedur pembersihan

harus dilakukan dengan manual, sehingga kru rating diwajibkan untuk



masuk ke dalam tangki muatan. Segala persiapan dan prosedur memasuki
ruangan tertutup telah dilaksanakan. Gas atmosfer telah diukur dan didapat
kadar oxygen (0O2), hydrocarbon (HC), hydrogen sulfide (H,S) yang
memenuhi ketentuan agar kerja operasional dapat dilaksanakan di dalam
tangki dengan aman. Segala peralatan terkait dengan kegiatan memasuki
ruangan tertutup telah dipersiapkan dan pada 0800 LT kru memasuki ruang

muat.

Di tengah operasi demucking, OS (Ordinary Seaman) melapor pada
perwira jaga di VHF radio bahwa kru tersebut merasa sangat pusing dan
penglihatannya mulai kabur. Perwira jaga lalu memanggil mualim | lewat
VHF radio yang kemudian memberikan perintah kepada Bosun dan
Pumpman untuk segera mempersiapan proses evakuasi. OS Il kemudian

dibawa ke hospital dengan menggunakan neil robertson stretcher.

Setelah kejadian tersebut, peneliti mengamati bahwa para mualim
meningkatkan penanganan prosedur memasuki enclosed space agar
kegiatan tersebut dapat berjalan dengan aman serta diharapkan mampu
menurunkan angka kecelakaan yang terjadi di enclosed space. Pengecekan
tambahan dilaksanakan untuk memasuki enclosed space, dilakukan oleh
mualim | karena terbukti prosedur yang ada tidak cukup efektif untuk
mengukur kandungan gas dari ruang muat. Dari pengamatan tersebut,
peneliti termotivasi untuk mengambil judul “OPTIMALISASI ENCLOSED

SPACE ENTRY PROCEDURE DALAM MENGURANGI
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13

OCCUPATIONAL ACCIDENT DI MT. SOPHIE SCHULTE”.

Cakupan Masalah Penelitian

Di dalam melakukan penelitian, penentuan cakupan masalah
diperlukan agar tercipta penelitian yang efektif dan efisien. Dibutuhkan
topik masalah yang ditemukan peneliti sehingga selanjutnya dapat
dilaksanakan penelitian serta pengujian terhadap topik bahasan yang
peneliti angkat. Dengan adanya cakupan masalah ini, peneliti dimudahkan
dalam mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan topik
masalah yang diangkat. Menurut pengalaman peneliti saat praktik layar di
kapal MT. Sophie Schulte, peneliti menemukan masalah terkait dengan
prosedur saat memasuki enclosed space yang kurang efektif dikarenakan
gas beracun yang tidak terdeteksi sepenuhnya. Enclosed space dalam
penelitian ini adalah ruang muat. Adapun dengan masalah yang ditemukan
oleh peneliti, maka timbul cakupan masalah dalam penelitian ini yaitu upaya
yang dilakukan untuk mengurangi kecelakaan kerja pada saat pelaksanaan
prosedur enclosed space di MT. Sophie Schulte dan faktor-faktor apa saja
yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja di dalam enclosed space.
Pertanyaan Penelitian

Dengan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan penelitian
dan membuat paparan hasil penelitian dengan menentukan rumusan

masalah berdasarkan kejadian yang terjadi pada saat pengalaman praktik
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1.5

layar di kapal MT. Sophie Schulte. Oleh karena itu, adapun perumusan

masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1.3.1 Apa saja hal-hal yang menjadi penyebab terjadinya occupational

accident di dalam enclosed space?

1.3.2 Bagaimana usaha yang dilakukan dalam mengurangi occupational

accident di enclosed space?

Tujuan Penelitian

1.4.1 Untuk mengetahui hal-hal yang menjadi penyebab occupational
accident di dalam enclosed space.
1.4.2 Untuk mengetahui usaha dalam mengurangi occupational accident di
enclosed space.
Kegunaan Penelitian
Diharapkan penelitian yang dilaksanakan dapat menjadi salah satu
sumber tertulis bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi mengenai
kegiatan operasional enclosed space di atas kapal MT. Sophie Schulte.
Selain itu, diharapkan dengan adanya penelitian ini kegiatan memasuki
enclosed space khususnya pada ruang muat atau cargo oil tank kapal tanker
dapat berlangsung dengan aman dan kecelakaan kerja dapat terhindar di
waktu yang akan datang. Manfaat yang diperoleh dari penyusunan skripsi
ini adalah sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat secara teoritis



Data dan pembahasan dalam skripsi dapat dijadikan landasan
dan sarana pembelajaran bagi pembaca sehingga dapat diterapkan

dalam pembelajaran secara teoritis di bangku perkuliahan.

1.5.1.1 Bagi taruna taruni jurusan nautika
Memberikan wawasan dan sumbangan ilmiah
pendidikan yang berkaitan dengan kegiatan prosedur
enclosed space di bangku perkuliahan sehingga para
taruna diharapkan dapat mempunyai landasan teori pada
saat menjalani masa praktik layar di masa depan
khususnya berkaitan dengan kegiatan prosedur memasuki

enclosed space.

1.5.1.2 Bagi lembaga pendidikan
Sebagai sarana pustaka tambahan bagi perpustakan
lokal institusi dalam memberikan wawasan bagi pembaca
untuk dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh langsung dari pengalaman di lapangan kerja
khususnya dalam hal penerapan standar operasional
prosedur di enclosed space.

1.5.2 Manfaat secara praktis



Pemanfaatan secara praktis yang dimaksud adalah penerapan
hasil dari penelitian dalam lingkup dunia kerja, baik di atas kapal

maupun di darat oleh pelaku sektor maritim.

1.5.2.1 Bagi perwira
Pembahasan dalam skripsi ini diharapkan mampu
dijadikan salah satu sumber pertimbangan dalam
melaksanakan kegiatan operasional enclosed space
sehingga perwira dapat menganalisis kemungkinan
kesalahan prosedur yang dapat mengakibatkan
kecelakaan serta menentukan tindakan yang tepat dan

efisien apabila kecelakaan kerja terjadi.

1.5.2.2  Bagi perusahaan pelayaran

Dengan pembahasan dan penelitian yang ada di

dalam skripsi, perusahaan pelayaran diharapkan dapat

membenahi prosedur memasuki enclosed space yang

sudah ada dan memberikan pengawasan dan peninjauan

terhadap praktik operasional enclosed space melalui

perwakilan perusahaan yang ada di kapal yaitu nakhoda.

1.6  Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas merupakan salah satu persyaratan dalam pembuatan karya

ilmiah yang berkualitas. Di dalam memaparkan penelitian skripsi, peneliti
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melaksanakan penelitian dan penelitian dari data praktik layar pribadi serta
dokumen terkait dengan pelaksanaan penelitian yang tertera pada gambar
lampiran. Tujuan dari orisinalitas penelitian adalah agar terhindarnya
persamaan dari hasil penelitian peneliti skripsi terdahulu. Dengan adanya
orisinalitas penelitian ini, maka plagiarisme dalam sebuah skripsi dapat
terhindari, walaupun terdapat mirip persamaan dengan hasil penelitian yang
lain, tetapi penelitian beserta data yang peneliti lakukan memiliki sisi

perbedaan dengan hasil penelitian skripsi lainnya yang sejenis.

Sistematika Penulisan
Agar memudahkan pembaca supaya mengetahui tentang inti-inti
masalah, maka penulis membikin skripsi ini menjadi sistematika yang

dibagi menjadi lima bab antara lain :

Bab | :PENDAHULUAN
Pembahasan bagian ini menjelaskan tentang uraian tentang
latar belakang masalah, cakupan masalah penelitian, pertanyaan
penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian serta penjelasan
orisinaltias penelitian agar dihasilkan penelitian yang valid.
Bab Il : LANDASAN TEORI
Pembahasan bagian ini menjelaskan tentang isi dari landasan
teori yang berisi tentang tinjauan pustaka serta penjelasan tentang

kerangka pikir yang digunakan pada penelitian.
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Bab Il : METODE PENELITIAN
Bagian ini menjelaskan tentang metode yang digunakan
dalam melaksanakan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis.
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan dan menganalisa
data dibahas serta keabsahan data juga dibahas dalam bab ini.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini menjelaskan dengan gambaran umum yang
terdapat pada kapal serta uraian hasil penelitian terhadap masalah
yang ada. Keterbatasan penelitian juga disertakan dalam bab ini.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Pembahasan dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil
analisa sebuah masalah yang sudah dibahas pada bab sebelumnya.
Pada bagian ini, penulis juga memberikan saran yang diharapkan
berguna dalam pelaksanaan kerja di dalam enclosed space

khususnya di kapal MT. Sophie Schulte.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka

2.1.1 Penjelasan confined space

Confined space merupakan ruang tertutup yang sangat terbatas
penggunaannya untuk dilakukan kerja dan dibutuhkan prosedur dan
persiapan untuk memasuki ruangan tersebut yang memiliki
kandungan gas-gas yang berbahaya serta kadar oxygen yang cukup
rendah.

Enclosed space dalam [IMO (International Maritime
Organization) Resolusi A.1050(27) tahun 2011, adalah ruangan
yang memiliki karakterisitik jalur masuk dan keluar yang terbatas,
ventilasi yang tidak memadai, dan tidak dirancang untuk untuk

bekerja dalam waktu yang berkelanjutan.
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Menurut definisi tersebut, berikut merupakan beberapa contoh
enclosed space yang dimiliki oleh kapal tanker yaitu :
2.1.1.1 Cargo oil tank
Yaitu sebuah ruangan yang terletak di bawah geladak
utama yang memiliki fungsi sebagai tempat penyimpanan
sementara sebuah muatan saat kapal tanker membawa

muatan dari pelabuhan muat menuju ke pelabuhan bongkar.
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2.1.1.2 Tangki air balas
Adalah suatu ruangan yang letaknya berada di samping
cargo oil tank diisi oleh air laut yang berfungsi agar kapal
tetap dalam keadaan seimbang dan terjaga baik shear forces
maupun bending moment pada saat melaksanakan kargo
operasi maupun saat berlayar di laut dalam keadaan tidak
membawa muatan.
2.1.1.3 Double bottom and hull (Tangki dasar berganda)
Merupakan ruangan antara dua lapisan lambung kapal
yang desain dan konstruksinya terdiri dari lapisan luar
sebagai lambung kapal dan lapisan dalam sebagai pelindung
apabila kapal mengalami grounding kargo muatan tidak
tumpah ke laut.
2.1.1.4 Pumproom
Adalah tempat di kapal tanker yang terdiri dari
beberapa tingkat lantai atau geladak kapal yang digunakan
sebagai tempat untuk mengoperasikan beberapa valve dan
juga pompa yang berhubungan dengan pengoperasian
bongkar muat air balas maupun muatan secara manual.
2.1.1.5 Cofferdam
Adalah ruang batas antar dua tempat yang menyimpan
cairan berbeda di kapal agar tidak terjadi percampuran antara
kedua cairan tersebut. Pada kapal yang mengangkut minyak

mentah cofferdam terletak di antara ruang kargo dan di

13
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antara ruang penyimpanan Marine Gasoline dan Marine
Fuel Oil.
2.1.1.6 Paint store
Merupakan ruang di kapal yang berfungsi sebagai
tempat penyimpanan dari kaleng cat. Kaleng cat tersebut
menghasilkan gas kimia yang berbahaya, sehingga
dibutuhkan sirkulasi udara yang cukup sebelum memasuki
ruang tersebut.
2.1.1.7 Chain locker
Ruangan yang ada di atas kapal lebih tepatnya terletak
di bawah forecastle deck atau ruang penyimpanan di bagian
depan dan menjadi tempat penyimpanan rantai jangkar yang
dihubungkan dengan pipa spurling. Ruangan tersebut
ditutup oleh manhole yang dikencangkan oleh nut.
2.1.2 Occupational accident
Occupational accident atau pada umumnya kecelakaan kerja
merupakan sesuatu urutan kejadian yang tidak dikehendaki untuk
terjadi walaupun segala upaya dan prosedur telah ditaati dan
dilaksanakan yang menghambat proses kerja tersebut dan
menyebabkan kerugian baik dari sisi pekerja maupun properti.

2.1.2.1 Jenis occupational accident
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Di dalam standar yang digunakan oleh Occupational
Health and Safety Management Certification (OHSAS,
18001:2007), terdapat definisi jenis kecelakaan Kkerja
(occupational accident) yang dapat terjadi yaitu :

a) Insiden yaitu suatu kejadian di dalam pekerjaan yang
dapat menimbulkan kerugian seperti penyakit akibat
kerja, cedera, dan kematian.

b)  Kecelakaan kerja yaitu insiden yang terjadi
menimbulkan kerugian seperti penyakit kerja, cedera
maupun kematian dan termasuk dalam keadaan
darurat.

c) Near miss adalah kejadian dalam pekerjaan yang
hampir menimbulkan kejadian insiden dan kecelakaan
kerja.

Menurut  ILO Geneva (2010:03), pengertian
occupational accident adalah suatu kejadian yang timbul
dari atau selama pekerjaan yang mengakibatkan:

a)  Fatal occupational injury yaitu kecelakaan kerja yang
menimbulkan kematian.

b)  Non-fatal occupational injury yaitu kecelakaan kerja

yang tidak menimbulkan kematian.
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Klasifikasi timbulnya kecelakaan kerja menurut

beberapa ahli:

a)

b)

Menurut Sedarmayanti (2011:129) dalam bukunya

Reformasi Birokrasi dan Manajemen Pegawai Negeri

Sipil, Klasifikasi atau pembagian kecelakaan kerja

berdasarkan lokasi dan waktu kejadian dari

kecelakaan adalah:

1) Kecelakaan yang timbul karena langsung kerja.

2) Kecelakaan yang terjadi pada saat kerja
dilaksanakan.

3) Kecelakaan pada saat perjalanan menuju ke
tempat kerja dan sebaliknya.

4) Penyakit yang tidak dimiliki sebelumnya namun
timbul karena kerja.

Berdasarkan akibat yang terjadi karena suatu

kecelakaan kerja, terdapat beberapa tingkatan menurut

Suma’mur Prawira Kusumah (2020:5) yaitu :

1) Kecelakaan kerja ringan adalah akibat yang
terjadi dari suatu kecelakaan dapat diobati dengan
mudah dan cepat sehingga pekerja dapat

melakukan kerja lagi dengan rentang istirahat
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kurang dari dua hari. Contoh: tergores, terpeleset,
terkilir, dan sebagainya.

2) Kecelakaan kerja sedang adalah akibat dari
kecelakaan kerja dengan diperlukan suatu
perawatan medis dan istirahat dalam kurun waktu
lebih dari dua hari. Contoh: luka karena terbakar,
luka karena tersobek, dan sebagainya.

3) Kecelakaan kerja berat adalah kecelakaan yang
timbul dan memberikan kerugian bagi pekerja
bahkan kegagalan fungsi dari organ tubuh.
Contoh: lumpuh, patah tulang, gagar otak, dan
sebagainya.

Kategori  occupational accident menurut ILO

(2002:43) yaitu :

a) Dari macam suatu kecelakaan : jatuh, terkena oleh
benda yang jatuh, tertumbuk oleh benda selain benda
jatuh, terhimpit oleh benda, memaksakan gerak di luar
batas kemampuan, suhu yang sangat tinggi, kontak
langsung dengan arus listrik, terkena pengaruh dari
bahan kimia berbahaya maupun radiasi, dan kategori

kecelakaan lainnya.
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b)  Menurut asal mula terjadinya : peralatan permesinan,
peralatan untuk pengangkutan, peralatan lain, material
atau bahan kimia yang menimbulkan radiasi, dan
lingkungan tempat bekerja.

c) Menurut jenis cedera yang timbul : patah maupaun
keretakan tulang, pergeseran otot maupun tulang,
ketegangan otot, memar atau luka lain pada kulit,
amputasi, luka bakar, luka akibat cuaca, tersengat
listrik maupun radiasi, mati lemas, dll.

d)  Berdasarkan lokasi luka : bagian kepala, leher, badan,
anggota tubuh bagian atas, anggota tubuh bagian
bawah, kelainan umum, dan letak lain yang tidak
dimasukkan dalam kategori tersebut.

2.1.2.2 Hal yang menyebabkan kecelakaan kerja
Kecelakaan kerja yang terjadi sangat bermacam-
macam tergantung dari banyak faktor. Terdapat tiga faktor
yang paling sering menyebabkan kecelakaan kerja yaitu
memaksakan kerja sehingga timbul reaksi tubuh yang tidak
normal, yang kedua yaitu jatuh, tergelincir dan tersandung,
dan yang terakhir kontak langsung dengan objek atau

peralatan kerja (Bureau labor of Statistic, 2019:1).
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Rahmani et al. (2013:160) mengungkapkan bahwa
statistik analisis berdasarkan penyebab kecelakaan kerja
menunjukkan bahwa kurangnya alat keselamatan Kkerja,
kelalaian pekerja, dan lingkungan kerja yang tidak aman
merupakan penyebab berurutan untuk 30%, 21%, dan 8%
dari kecelakaan yang terjadi.

Penyebab utama kecelakaan kerja tidak fatal yang
dilaporkan oleh Reporting of Injuries, Diseases and
Dangerous Occurences Regulations (RIDDOR, 2020:3)
pada tahun 2019 sampai 2020 yaitu :

a)  Tergelincir dan jatuh

b)  Mengangkat atau membawa beban

c)  Terkena oleh objek atau benda bergerak
d)  Tindakan kekerasan

e)  Jatuh dari ketinggian

Menurut Ersoy et al. (2020:4), situasi beresiko
membutuhkan suatu pemicu agar mengubah resiko menjadi
kecelakaan. Di dalam paparannya yang berjudul Proposal
on Occupational Accident Risk Analysis : A Case Study of a
Marble Factory, penyebab kecelakaan kerja dibagi menjadi

tiga yaitu :
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Environmental condition

Beberapa hal dalam lingkungan kerja yang
mempengaruhi keamanan dan keselamatan kerja yaitu
ergonomics  (kenyamanan  lingkungan  kerja),
pencahayaan ruang, tingkat kebisingan, dan
lingkungan yang sehat seperti temperatur, kelembapan
dan siklus udara. Debu dan kandungan kimia
menyebabkan terganggunya proses kerja, oleh karena
itu polusi harus dibersihkan dari udara dengan cara
menggunakan ventilasi maupun cerobong asap. Untuk
udara yang ada dalam enclosed area harus diventilasi
minimal satu jam perhari dan pekerja menggunakan
masker pelindung pernafasan.

Machine safety

Kecelakaan berbasis mesin  disebabkan oleh
penggunaan mesin yang salah seperti tidak memakai
mesin sesuai dengan prosedur, menggunakan mesin
melebihi kapasitas muatan, kurangnya perawatan dan
mesin yang sudah tua dan usang.

Human behavior

Penyebab umum kecelakaan kerja yang sering terjadi
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adalah human error. Penyebab kecelakaan kerja oleh

manusia dapat dikategorikan menjadi tiga jenis yaitu :

1) Education and experience (kurangnya latihan
atau pengalaman bagi pekerja)

2) Psychology (sikap yang ceroboh, mengambil
resiko yang sembrono, masalah terkait moral dan
motivasi, fatigue, dan sebagainya)

3) Management errors (organisasi, kurangnya
pengetahuan dan pengalaman dari atasan, tekanan
pada pekerja atau karyawan, kelalaian dari aturan
tindak keselamatan, dan sebagainya)

2.1.2.3 Usaha menghindari kecelakaan di tempat kerja
Giles et al. (2020:82) dalam jurnalnya yang berjudul
Equity as the Fourth ‘E’ in the ‘3 E’s’ Approach to Injury
Prevention menyebutkan bahwa usaha yang efektif untuk
mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja dengan suatu
istilah “tiga E” yaitu:
a) Engineering
Yang dimaksud engineering adalah bahwa peralatan
kerja, alat keselamatan maupun lingkungan kerja harus
didesain sebaik mungkin agar aman saat digunakan

untuk bekerja. Contoh pada desain alat circuit breaker,
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dengan alat ini pengguna dapat mengetahui jumlah
voltase dan menghindari overload yang menyebabkan
kebakaran.

Enforcement atau pengaplikasian

Pengaplikasian dalam hal ini adalah suatu regulasi yang
telah ditetapkan berkaitan dengan desain alat
keselamatan telah ada. Contohnya smoke detector akan
sangat berguna apabila telah dipasang dan dites secara
berkala dengan baik menurut prosedur yang telah
ditetapkan.

Education

Edukasi yang berkaitan dengan pengunaan alat-alat
yang ada di tempat kerja sangat penting agar resiko
kecelakan dapat terhindar.

Haslinda et al. (2016:141) mengatakan bahwa
training adalah bagian penting dalam membangun
kapasitas mereka yang terlibat dalam penanganan
kecelakaan.  Selain itu  pentingnya pelatihan
keselamatan untuk meningkatkan performa pekerja
dalam Dberbagai industri telah terbukti dengan

diadakannya berbagai penelitian oleh pakar terdahulu.
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2.1.3 Uji kadar gas dalam tangki untuk persiapan memasuki ruang tertutup

Sebelum memasuki ruang tertutup pengukuran gas harus
dilaksanakan untuk menguji kandungan gas hidrokarbon, untuk
mengkonfirmasi kadar normal oksigen, dan untuk mendeteksi kadar gas
berbahaya dalam kapal (ISGOTT, 2020:120).

Menurut Priyambodo (2021:16), saat pekerja berada di dalam
ruang tertutup ventilasi harus tetap berjalan dan uji ukur kadar gas
dalam tangki harus tetap dilaksanakan secara berulang-ulang terutama
pada pekerjaan yang dilaksanakan sepanjang hari atau dalam kurun
waktu yang lama. Pengukuran gas wajib dilakukan oleh orang yang
sudah berpengalaman dan pada saat melakukan pekerjaan di dalam
tangki pekerja diharuskan untuk membawa personal gas detector
sebagai pengingat bagi pekerja apabila terjadi perubahan kadar gas
dalam tangki. Peralatan yang digunakan oleh pekerja wajib dikalibrasi
dan uji kadar gas telah dilakukan sebelumnya pada tiap ketinggian.
Kegiatan di dalam ruang tertutup dapat berlangsung apabila memenuhi
syarat kandungan oksigen (min 19,5%), H,S maksimal 10 ppm, LFL
atau lower flammability limit (maksimal 5%), CO atau karbon
monoksida (maksimal 5%).
2.1.3.1 Oksigen

Dibutuhkan pengecekan kadar oksigen sebelum melakukan

pekerjaan di dalam tangki yang telah ditutup dalam periode
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yang lama. Pengukuran gas dapat dilakukan dengan alat
pendeteksi oksigen maupun dengan menggunakan multigas
detector sampai kadar oksigen mencapai 21% dalam volume.
Ini merupakan suatu kewajiban dalam memasuki kompartemen
yang telah diberi inert gas sebelum dilakasanakannya prosedur
gas freeing (ISGOTT, 2020:113).
2.1.3.2 Hydrogen sulfide
Pada umunya minyak mentah mengandung kadar H,S
maupun hidrokarbon yang cukup tinggi. Gas ini juga tidak
berbau, menyebabkan bahaya yang tiba-tiba dapat menyerang
pekerja. Batasan pemaparan atau kontak dengan hidrogen
sulfida yang diizinkan berdasarkan time weighted average
adalah 10 ppm (part per million) (ISGOTT, 2020:158).
2.1.3.3 Benzena
Pengecekan pada tangki yang memuat kargo yang
mengandung benzene harus dilakukan sebelum memasuki
tangki. Kadar benzene melebihi 1000 ppm dapat menyebabkan
tidak sadar diri bahkan kematian (ISGOTT, 2020:157).
2.1.3.4 Gas hidrokarbon
Batas aman untuk memasuki tangki, baik untuk inspeksi,
melakukan pekerjaan cold work atau hot work, bahwa

pengukuran harus tidak boleh lebih dari 1% LFL (Lower
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Flammability Level) dengan menggunakan peralatan yang

memadahi (ISGOTT, 2020:113).

2.1.4 Peralatan yang dibutuhkan dalam melaksanakan penanganan prosedur

enclosed space

2141

2142

2.14.3

Peralatan pelindung personal

Alat yang wajib digunakan pada saat bekerja untuk
mengurangi resiko kecelakaan yaitu safety helmet, coverall,
anti slippery boots, safety gloves, safety goggles.
Peralatan keselamatan, pemadam kebakaran dan resusitasi

Yang dimaksud dalam hal ini adalah peralatan seperti self
contained breathing apparatus (SCBA) untuk proses
evakuasi, resuscitator untuk orang yang mengalami kesulitan
saat bernapas, neil robertson stretcher, lifeline atau rescue
harness, serta fire fighting extinguisher yang harus siaga
apabila timbul suatu keadaan darurat.
Torch

Pada saat melakukan aktivitas di dalam ruang tertutup
dibutuhkan suatu alat penerangan atau senter yang sudah
dipastikan aman (intrinsically safe) dan tidak menimbulkan
spark atau percikan api yang dapat menimbulkan terjadinya

kebakaran.
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2.1.4.4 Handheld VHF (Very High Frequency) radio

Digunakan sebagai alat komunikasi untuk melaporkan
keadaan kru yang bekerja pada saat ada di dalam enclosed
space. Pelaporan tersebut ditujukan kepada mualim maupun

kru yang berjaga.

2.1.4.5 Alat pendeteksi gas

2.14.6

2.14.7

Pada saat pelaksanaan kerja tiap kru yang bekerja di
dalam confined space juga wajib membawa alat yang dapat
mengetahui kadar hidrokarbon, oksigen maupun gas
berbahaya lain dan apabila telah melebihi batas wajar alat
tersebut akan menghasilkan bunyi alarm.

Water driven fan

Sebelum memasuki ruang tertutup, kipas yang tenaga
pemutarnya berasal dari hydrant yang dialiri oleh laut telah
dipasang untuk menghilangkan bekas gasgas berbahaya.
Peralatan kerja lainnya

Beberapa alat tambahan yang digunakan tergantung dari
kerja yang dilakukan di dalam ruang tertutup, pada saat tank
cleaning dibutuhkan squeegee dan shovel untuk mengeruk
muatan yang lalu diletakkan pada ember. Beberapa kru

menggunakan coat untuk melindungi coverall dari muatan.
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Kerangka Pikir Penelitian

Dalam melakukan sebuah pemaparan penelitian dibutuhkan upaya
pendekatan yang terstruktur dengan jelas agar permasalahan yang ada dapat
terpecahkan dengan sistematis. Untuk mempermudah pemahaman skripsi,
maka penulis memberikan kerangka berfikir yang diambil adalah sebagai

berikut:

Optimalisasi enclosed space entry procedure dalam mengurangi
occupational accident di MT. Sophie Schulte

Sesuai Prosedur Tidak Sesuai Prosedur

Terjadi Kecelakaan Kerja

Faktor-faktor yang menyebabkan kecelakaan
kerja di enclosed space:

e Terlalu percaya diri atau overconfidence
dan kondisi kru tidak fit.

e Pelaksanaan prosedur serta pengawasan
kerja yang kurang tepat.

e Kurangnya jumlah dan rendahnya kualitas
dari peralatan kerja.

e Gas beracun yang timbul dari sisa muatan
dan lokasi kru pada saat pengerukan sisa
muatan.

Menerapkan prosedur berdasarkan
ISGOTT, company’s procedure

Pekerjaan dilanjutkan dan berjalan dengan aman

Gambar 2.1 Kerangka pikir
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Dengan menggunakan kerangka pikir di atas, terlihat bahwa objek
penelitian adalah faktor yang menyebabkan kecelakaan di MT. Sophie
Schulte dan usaha yang diterapkan dan dikembangkan sesuai dengan
prosedur yang ada. Dengan usaha yang sistematatis dan telah struktur
diharapkan tujuan penelitian akan tercapai dengan baik. tersebut diharapkan
tujuan penelitian dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

Peneliti harus menelaah beberapa kemungkinan faktor yang
menimbulkan kejadian tersebut, serta dampak dan upaya yang dilakukan
oleh pelaksana kerja di atas kapal dalam mencegah suatu permasalahan
yang ada. Dengan mengetahui upaya yang telah dilaksanakan, peneliti
membuat landasan teori berdasarkan pada permasalahan diatas untuk
dianalisis. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan observasi, wawancara dan
studi pustaka dalam mencari faktor-faktor penyebab dan kemungkinan yang
menjadi penyebab sebuah masalah yang terjadi dapat terjadi.

Dengan teknik analisa Fishbone, faktor-faktor tersebut diperiksa dan
akan ditarik beberpa kesimpulan akhir serta saran yang didapat dari
beberapa narasumber penelitian sehingga hal tersebut diharapkan untuk
menjadi acuan dalam mengurangi kecelakaan dalam prosedur memasuki

ruang tertutup di MT. Sophie Schulte.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang

optimalisasi enclosed space entry procedure guna mengurangi occupational

accident di MT Sophie Schulte. Maka peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

5.11

5.12

Penyebab kecelakaan kerja adalah gas beracun dari endapan muatan
yang dihisap oleh kru saat bekerja. Kondisi kru pada saat itu kurang fit
dan dalam pelaksanaannya tidak mendapat pengawasan dari mualim.
Pelaksanaan kerja yang dilaksanakan juga tidak sesuai dengan prosedur
dikarenakan overreliance mualim pada kru dan peralatan kerja tidak
memenuhi jumlah yang ada.

Upaya untuk mengurangi kecelakaan dengan mengurangi jumlah kru
yang bekerja di dalam ruang tertutup dan pengukuran gas dilakukan
melalui ullage point sebelum kru memasuki ruang muat. Requisition
wajib dilaksanakan untuk memenuhi peralatan kerja di kapal.
Peningkatan pengetahuan dan keahlian kru dengan VOD, drill, dan
familiarisasi olen mualim. Tambahan sarana hiburan diberikan untuk

menguragi fatique kru.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang sudah dipaparkan sebagai langkah perbaikan
di masa mendatang peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat

menangani masalah-masalah yang ada, yaitu:

5.2.1 Planned Management System (PMS) sangatlah diperlukan agar rencana
perawatan alat keselamatan dapat terkondisikan. Mualim 1 sebagai
safety officer di kapal MT. Sophie Schulte harus bertanggung jawab atas
pelaksanaan PMS dengan selalu memastikan bahwa pelaksanaan PMS
dilakukan secara rutin setiap mingguan, bulanan dan tahunan sesuai
dengan jadwal yang terdapat pada PMS.

5.2.2 Diharapkan untuk kedepannya pada pelaksana prosedur memasuki
ruang tertutup khususnya para mualim MT. Sophie Schulte agar
memberi batasan jumlah kru untuk mengurangi kecelakaan yang ada
dan dalam pengukuran gas atmosfer di ruang muat tidak hanya melalui
openings saja tetapi juga dilaksanakan melalui ullage point agar lebih
optimal. Sebenarnya, kru harus meningkatkan kesadaran akan bahaya
yang ada. Dengan begitu untuk kedepannya kru akan lebih berhati-hati
sehingga kegiatan memasuki ruang tertutup dapat dilaksanakan dengan

baik sesuai standart operational procedure yang ada.
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Lampiran 2 Crew Statement

MT. SOPHIE SCHULTE

06.07.2020 .

On 06.07.2020 ned to carry out derilicking. At 5 am i a pman to check the
atmosphere of alt o by himself as | made ,tﬁ'e_ggMM 1\ m in the ship’s and by the time
| finished the form | pat it irway Upper deck so that alf deck; X

and tank conditio
breakgasé _

AN ;

—AtD730 [asked all. r ded
the duties | checked the ent well t th
manaw nt ground agaih for theBA,

check the com r all re: pumpm: roun atmdsphere check.
0800 crew started tole 1 bosun, 0s1,2,3 fo a| pman, E i,h,a
Fsarboard Sidke. b L sheitins

for of ervisor on ¢ ome. |

Demuckingp \ aé‘m ) yman. Each of tank
needed 2 hrs approx. tockin s at had's me. | assigned
the pmn and bosun'to @c the a each'time the cri inside. A bsn reported to me

that os 3 felt dizzy and start to"lose the sigl ress the atarm rigl

Neil Robertson was used to
oy
09\*\5 SCH(;\
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Lampiran 2 Crew Statement

mate because
ond mate remind

ause | was ordered
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Lampiran 3 Enclosed Space Entry Permit

B » M ! Enclosed space entry permit Form: SMM 11

BERNHARD ScHULTE TR}

SHIPMANAGEMENT

Ship name: Xofﬂ/f J‘(#OUC Validity: From J&O‘P Z&//?Oo Toﬂé Of- Zo//ﬂﬂo

Py (max 8 hours) (Date / Time) »  (Date/Time)
Location / name #iheseiogied space f’ 07’ ‘
,/ \ ' H ~
Reason for entry: \MJCK/Mé Previous content /-mrgo: /\O
Risk assessment:  RANo, ¥ RA SOSC SAF GEN 00 " Rey. o/ pate Ot 0F- 20

THIS PERMIT IS RENDERED INVALID SHOULD VENTILATION OF THE SPACE STOP OR'iF ANY OF THE CONDITIONS
NOTED IN THE CHECKLIST CHANG

YES ] NO'[ NA
o Hasthe space beén thoroughly ventilated? Y ‘/

o Hasthéspace been segregated by blanking off or isalating all connecting pipelinesor valves l/
and eleetrical power / equigment?:

o Has thespace been cleaned? . \/

o Hasthé space atmosphere been tésted and found safe for entry? (see note 1 and2)

Date / tj Gas* {Reading | Max. limit* | |Date/#ime |Gas? Réading [Max. limit*
a.o?.* Oxygen (% 26 7 2 20.9% o&(ﬂ-za/t!oo H$'{opm) ¢) |<2.5ppm
vol) 3
HC (% LFL) [2] <% LFL Benizene (ppm) | ¢/ |<0.5 ppm
€0 0 <12 ppm
Chloriné /) <lppm

* IMO Res A 27/ Res.1050:Maxdimit of toxic gas shall not exceed 50% of the TLV:

Checl

o Have arrangements been made for frequent atmosphere checks while the space is occupied
and immediately prior entry (record-a section 4}2

o Have arrangements been made for the space to be continuously ventilated throughout the period
of occupancy and during work breaks?

o Are access and illumination adequate?

o Isrescue and resuscitation equipment available for immediate use by the entrance to the space?

( SC HA and spare bottlesA Lifeline and rescue harness, Hoisting equipment, Stretchers, Torches, Gas meters,
. Fire iguishers eic)

o The breathing apparatus have been tested as follows:
a. The SCBA bottle(s) are full/ within safe pressure limits
b. low pressure audible alarm functional
c. Face Mask - In positive pressure mode and not leaking

o Has an attendant been appointed for constant watch at the entrance to the space?

BOBES H\M\ L

Rev: 02 Pagelof3
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Lampiran 3 Enclosed Space Entry Permit

BeRNHARD ScHucTE JBR
SHIPMANAGEMENT

B - M Enclosed space entry permit Form: SMM 11

o Has a system of communication between all parties been tested and emerg'en&igignals agreed? é

S

o Are emergency and sres established and understood-by all personnel

involved in the enc!osé'd space enw?

o Are ersonnel peﬂv elethéd-and equij ed
ote ex(e;ro ju:ma.nﬁ-. ..’zqc‘fm/ not eveanZ_ty 3@ b fechr s

Note ~ 1: In order to bbtain atepresentativecross-section of the space’s atmesphere, sarples should be taken
from several levels énd through as many.openings &5 possible. Veatilaticn should be stopped for about
10 minutes before the pre-gntry atmosphere tests are mkqn

Note ~ 2: Tests for specific toxic cantaminants, e.g. H2S, benzene.

the previous carge)/ contents of the space/ adjacent &

o Isall equlpmem used in good working. mnd;ﬂbn and inspected prior to entry? [V—L,

. should be done depending'on the nature of
rtments Foruesseis fitted wlth Batlast
last tar for

Checke
o Recelved instructions flom the Master ci-Nominated Respoﬁsible Person.to anter-the space Eﬁ
o Section 1 has been safisfactorily completed bythe Master o£ Nominated Responsible Person
iz 0

including signats

o Ihave agreed and understand the communication procedi
o lhave agreed upon.a reparting.interval of -3@....(1;: Sites

o Emergency and evacuation procedures have beenagreed gnd are understood

o 1am aware that the space must'be vacatedimmediatelyin’ the event ofventilation failure or if
atmosphere tests do not meet the agreed safe cntena ;
it
o |amwearing necessary.PPE, familiar with the-use of breathing apparatus and I have tested
breathing apparatus as per Section 1.

EI\BLE NS

{Signed upon completion of section 1 and 2)

Name and Designation %qature Date/ Time
Attendant (at the entrance of the space) oI ca) s J6-03. 70 /25¢F
Person (s) entering the space AL _T0(740vE ! B ~
A8 Treccoe | ZES , | @
3§ [70RIS BB b
[0 Tromes | o AR >

Ol Cararcasn |~ " L.

/ o6.07.70 /1159

{Date / time)

Rev: 02 Page2of3
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Lampiran 3 Enclosed Space Entry Permit

com Al Enclosed space entry permit Form: SMM 11

SHIPMANAGEMENT

SECTION 3 ~LOG OFf PERSONNEL ENTERING ENCLOSED SPACE (To be completed by the attendant).

Name | pate/time=in Date / time ~ out Date /time—in | Date/time—-out
AR_PAG oNTALAI NI 0.0 7.20 /7306 |66.6%-2s (20 |p6.07-20 /1530 | 06.07.- 16/ (636
AB TUTAQUE V. pal -~
AR (7Lt~ { £ i o ™M
00 pors N N { TS
o #on/O ) ] Y N
2 cHPorcal : 4 s S Q0
NN
S8 ©
A

To be checked by the Maswr ora Competem Person supervising entrv [Competent Person may be d deck or engine
officer)

o Immediately befare the first entry

o Immediately before re-entry after/any break

o Repetltwe r:hecks during ocgupaney at interval of not more/than one hour

Time {300 /%00 /wﬁrﬂr (800 oD

Oxygen (%vol) walw9 1.9 25 7019
HC (% LFL) o ¢ |\0 0' 0 X
HS (ppm) J| OoANE 10 014/
Benzene (ppm) | O | & 9] 0 V74

satee [

s
B
3

To be completed by the Master or the Nominated Responsible Person
(Nominated Responsible Person may be Chief Officer/ Chief Engineer or Second Engineer)

Date Time
Job completed 0607 2o /72
Space secured against entry JoB TETFORARY §7of PUE 1B (%S X Hc 641
The Officer of the Watch has been duly informed  YES/ NO
Name/ Signature of the Nominated Responsible Person: Permit closed:

fo Surrgiers 06.0720 [P

Rank / Name {Date / time)

Rev: 02 Page3of3
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Lampiran 4 Tank Cleaning Checklist

BERNHARD SCHULTE B
SHIPMANAGEMENT Form No: CHEM/003

TANK CLEANING CHECKLIST
{B) During tank cleaning

ashed to tank in rou;

© 0~ DG AW N e

-
(=}

ettt

Reported by

f

Chief Mate / T Sophie
Schuite
Date: J7.07 .70

Rev: 00 Page 2 of 3



Lampiran 5 Last Three Cargo

Vessel:  Sophie Schulte

Voy: 313026
Port: Kukup Anchorage

Berth: d

IS PIONIEER"

Date: 14/Jun/2020

TANK NO

P e ey
A

LA

1P Triton l@%
: v,
1S B A : Blend C; @
—~
2P /\ll/ HE ,(ﬂ R6A 5 cruddOil
s PN
—128 [/ FO ude Oil
':@V | O HFO e O
i~
38 . HFO f riton Blen e Oil
':;@\\ %i 0 46 70de O
48 QA FO crude Ol
T
sp| /\\H% H Bk CrufdOil
58 \\ @%0 HFO ritan Blend
6P \1\ HFO “Fagle f67d 45 crude Gl
& - agl cru i
65 }KL ﬂ4\+n=e-/ iggle ford 45 crude Ol
SL P HFO \\__ 110 R___—— fiton Blend Crude Oil
SLS HFO HFO Triton Blend Crude Oil

Remark :  All Cargo tanks, Cargo Pumps, Lines, Separators were well drained and
All Cargo tanks purged and
%

Chief Officer:

ittt
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Lampiran 6 List of Ports of Call

" List of Ports of Call

1. Name of Ship 2. Port of Arri 3. Date of Arrival

4 Naﬁon:al'rr S:::ie o s‘i‘!\q "LM — PE 6. Next Port 21‘7;:'-20

I 2] S

T A =
No. {&% A ))bg ki %‘r— %@%cm Sll\tdiﬁRsSiCore

1|Port of Qingdao - China /" /" \[177 7" 30/ N .- | Discharging 1 1
2|East OPL - Si =7 o] 17 | 1700020 Bunkering , \ |1 1
3|Kukup anchoragé - Mal e 14 /3, Discharging \| | 1 !
alpor Bizabetn-South Afiica | [ 18/Magl20 Mgﬁl‘wmy I
5|saint Croid= ;Q,L?{ Y /\ 1 r/zy \ /Apr/2l %@uginymmtﬁ/ — 1
6 Corpusa@s:l\\ A Qi/ IApr %ﬂg A A:ﬁi 1
7|Houston - USAT > \\l\ Q\Q&\d’ \ 04/Apr //Omb/ﬁ}yiﬁlg/ V/ — =} i
8[Houston - USA ),\\ RN 20 0apdon [Loucict i BE
9|Port Arthur - USA ‘\\ \ B %D%ging 7 B 1
10{New Orleans - USA \“‘ \ 2UMar20 | “22/Mar/20 | ﬁ/m@n}/ 1 1
11{St Eustatius - Netherland Amﬂé\ &\ _gg@'/zo OW Discharging 1 1
12|Ust-Luga - \ Ay | —/peb207] /Mewzo)z@ing |
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Lampiran 7 Enclosed Space Rescue Checklist

Enclosed Space Rescue Notes
Checklist

Doc No: 12784 / Rev No: 0 / Fffective Date: 05/10/2015 / Approved by Corporate LPSQ Director 48 61129
BSM € all rights reserved
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Lampiran 8 Gas Instrument Status
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Lampiran 9 Risk Assesment
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Lampiran 11 Transkip Wawancara

: 08 Juli 2020
: 08.00 — 09.00
: Breusov Vitaly

: Nakhoda

: selamat pagi capt, bolehkah saya bertanya tentang kecelakaan yang

terjadi pada OS 3 untuk keperluan penelitian saya?

: pagi niko, silahkan.

melihat dari kecelakaan yang terjadi, hal apa saja yang
menyebabkan terjadinya kecelakaan di ruang tertutup? Apakah

situasi pandemi ini juga mempengaruhi kerja kru di atas kapal?

: okay niko, banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut, satu hal
yang pasti yaitu gas beracun yang timbul dari pengendapan muatan
HFO, kita tidak mengetahui bahwa masih terdapatnya endapan di
dasar tangki walaupun sebenarnya tank cleaning telah dilaksanakan
dan kita telah mengukur atmosfer tangki untuk memastikan bahwa
ruangan tersebut aman. Di sisi lain kru telah kelelahan dalam
bekerja, hal ini memang normal terjadi bagi pelaut untuk bekerja
overtime. Saya lihat kebanyakan kru dari asia mereka sering sekali
bekerja terlalu keras sehingga mengabaikan kondisi mereka sendiri,
sering sekali saat saya mereka tanya apakah mereka lelah lalu

mereka menjawab tidak, namun dilihat dari wajah mereka mereka
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terlihat lelah karena wajah tidak bisa berbohong. Sehingga hal
tersebut biasa bagi kru namun dalam kejadian ini berbeda karena kru
sudah bekerja melebihi waktu kontrak, bahkan beberapa kru yang
sakit seperti fitter dan OS 3 tidak bisa kita turunkan di pelabuhan

karena ketentuan dari pelabuhan.

: bagaimana pendapat captain tentang pengukuran gas yang

dilakukan oleh pumpman?

. pertama-tama, pengukuran harus dilakukan oleh officer tepatnya
mualim 1. saya paham bahwa pumpman sangat berpengalaman,
namun chief officer tidak boleh terlalu percaya kepada kru. Itu
kesalahan chief officer. Selain itu, berdasar pengakuan dia saat safety
meeting, pengukuran pertama yang dilakukan pumpman pada pagi
hari itu merupakan pelaksanaan prosedur yang salah. Menurut saya
dia bekerja dalam keadaan fatique, dia bekerja lebih dari 12 jam
sehari sejak kargo operasi dimulai dan itu menurunkan
konsentrasinya saat bekerja, selain itu faktor usia juga berpengaruh.
Namun dia juga mengaku dia tidak mengetahui prosedur yang ada
di BSM, dia tetap berkata bahwa telah melakukan hal tersebut
berdasar dari perusahaan sebelum dia bekerja di sini. Dia tetap harus
menunggu beberapa menit setelah fan blower dimatikan. Sekecil
apapun kesalahan prosedur dapat menjadi penyebab dalam

kecelakaan kerja niko.



Cadet

Captain

Cadet

Captain

Cadet

54

. lalu bagaimana dengan peralatan yang digunakan OS 3 captain?
Mengapa terjadi kekurangan dalam peralatan pada saat pelaksanaan

kerja?

. kita sedang mengalami kesulitan pengiriman barang di saat
pandemi ini terutama terkait dengan provision dan supply. Kamu
dapat lihat sendiri perbedaan provision yang ada di kapal sebelum
pandemi dan setelah pandemi, beberapa pelabuhan menolak untuk
melakukan kontak dengan kapal, bahkan fitter yang mengalami

bell’s palsy tidak bisa turun ke darat di kondisi seperti ini.

. okay, saya mengerti captain. Menurut captain langkah apa yang
bisa dilakukan untuk mengembalikan semangat kru yang sedang

fatique?

sebenarnya kita bisa saja memberi satu hari libur untuk acara
makan-makan antar kru agar kru dapat sedikit merasakan refreshing,
mereka bisa menyanyi di crew smoking room, namun hal tersebut
membutuhkan ijin dari kantor dan melihat dari jadwal pekerjaan
kita, kita tidak bisa mengadakan hal tersebut. Fasilitas juga dapat
ditambahkan seperti gym, namun pengiriman barang sulit, niko

kamu juga memegang bondstore dan kamu tau itu.

saya mengerti captain, provision memang sedang sulit di saat
pandemic seperti ini. Lalu bagaimana dengan kontrak kerja yang

ditawarkan oleh kantor? Bagaimana captain mengatasi hal tersebut?
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sebenarnya kita semua telah lelah juga niko, kita juga telah
mendapat banyak pekerjaan berat seperti dengan muatan dengan
grade yang berbeda, jangkar terbelit, bosun store yang kebanjiran
dan sebagainya. Namun hal yang bisa kita lakukan sebagai officer
adalah memberi pengertian kepada kru tentang pandemi ini. Saya
juga telah menyalurkan permintaan maaf dari perusahaan terkait
dengan kejadian ini. Pada awalnya pun saya juga telah menghubungi
pihak kantor secara terus menerus agar diadakannya crew change
namun kita memang harus menunggu sampai sandar di tempat yang
memperbolehkan dilakukannya crew change. Karena kecelakaan
kecil mulai terjadi contohnya pada saat kita di St. Croix, saat muatan

tercampur karena kesalahan officer pada saat membuka valve.

okay capt saya mengerti, apakah ada saran atau masukan dari
captain terkait kecelakaan ini? Bagaimana menurut captain dengan
prosedur memasuki ruangan tertutup? Pelatihan apa yang akan

diberikan oleh kru untuk meningkatkan pengetahuan mereka?

. officer tidak boleh over reliance pada kru, prosedur dilaksanakan
dengan semestinya. Familiarisasi sangat penting untuk dilakukan,
mungkin kita bisa melakukan itu sebulan sekali agar kru benar-benar
mengerti tentang prosedur yang ada. Selain itu, Kkita telah
mempunyai prosedur yang sangat bagus dalam memasuki ruang
tertutup, namun ada satu hal yang selalu saya pertanyakan dari

dahulu yaitu jumlah kru yang bekerja di dalam ruang tertutup
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tersebut, terutama pada saat demucking. Karena kita tahu bahwa
ruang muat sangat luas, namun kita tidak pernah mengetahui jumlah
maksimum personnel yang memasuki ruangan tersebut, selama ini
belum ada prosedur yang mengatur hal tersebut. Dan dilihat dari
kejadian yang terjadi di kapal kita, lebih baik untuk menempatkan
kru maksimal dua orang di dalam tangki ruang muat untuk
meminimalisir kecelakaan yang terjadi, Selain itu kita tidak harus
membersihkan sludge menyeluruh, apabila pekerjaan tetap dirasa
berbahaya, lebih baik untuk menghubungi pihak kantor dan
meminta pihak darat pada saat dry dock untuk melaksanakan
demucking. Di sisi lain kita juga perlu meningkatkan kesadaran kru
tentang pengetahuan mengenai ruang tertutup. Saya lihat bahwa
Daniel tidak mengetahui bahwa muatan terkumpul di stripping well
karena ruang muat itu miring ke centre line Niko, oleh karena itu
sebaiknya jika secara visual muatan terkumpul di daerah tersebut,
demucking harus dilaksanakan dengan hati-hati. VOD akan ditonton
setiap hari jumat dan soalnya harus dikerjakan. Dokumentasi

tersebut lalu dikirm ke kantor sebgai bukti latihan yang ada.

. okay capt, bolehkah saya bertanya lagi? Apakah boleh bila
demucking tidak maksimal dilakukan kru dikarenakan kondisi yang
ada? Lalu kita menyewa pihak darat contohnya untuk membersihkan

sisa muatan yang ada? Terima kasih capt
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. tentu boleh niko, pastinya dengan persetujuan perusahaan, namun
sebisa mungkin kita harus membersihkan itu terlebih dahulu dan
apabila terdapat bahaya yang sangat fatal maka tugas tersebut
dilanjutkan oleh pihak darat. Karena peralatan kita terbatas di kapal,
sedangkan di darat terdapat peralatan yang lebih lengkap dan

canggih.

. ah okay captain saya mengerti terima kasih banyak captain atas

waktunya

. terima kasih niko, semoga berhasil dengan penelitiannya

: siap captain.
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Lampiran 11 Transkip Wawancara

: 08 Juli 2020
: 20.00 — 21.00
: Szczygiel Slawomir

: Mualim |

: selamat sore chief, bolehkah saya bertanya terkait dengan
kecelakaan yang menimpa OS 3? Ini untuk keperluan penelitian

universitas saya chief.

. ya niko, ada apa?

. apa pendapat chief tentang kejadian ini? apa penyebab terjadinya

kecelakaan chief?

. jadi pada waktu pelaksanaan demucking, Daniel mengeruk sisa
muatan dan gas beracun timbul dari itu. lya hal tersebut dapat terjadi
Meskipun kita telah membilas ruang muat dengan menggunakan air
panas dengan suhu 70 derajat, namun masih ada endapan di dasar
tangki yang kita tidak dapat ketahui karena pengukuran gas atmosfer
pun sudah memenuhi ketentuan dan saya melihat tidak ada

kandungan gas beracun di dalam ruang muat pada saat pengetesan.

: walaupun kita telah menggunakan fixed fan blower namun gas

beracun tetap muncul ya chief?
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. lya itu bisa saja terjadi Niko, karena itu kontak langsung pada saat
pengerukan. Gas tersebut muncul langsung dan terhisap oleh Daniel
pada saat pengerukan. Selain itu Daniel juga melakukan pengerukan
di sudut belakang ruang muat dekat bellmouth, dimana jumlah
muatan berkumpul di situ dan kemungkinan sirkulasi udara di sudut
tersebut juga kurang baik. Menurut saya Daniel tidak mengetahui

hal tersebut.

. tidak mengetahui hal apa chief lebih tepatnya?

: muatan terkumpul di stripping well Niko. Coba kamu cari di cargo
oil tank plan di ship office. Kamu lihat bahwa cargo oil tank itu
miring ke tengah, itu memudahkan muatan untuk menuju ke
stripping well yang ada di bagian tengah kapal. maka dari itu ullage
point kita juga berada di tengah dek. Lapor ke saya nanti jika kamu

sudah menemukan plan itu.

. okay chief, selain itu apa hal yang menyebabkan kecelakaan?

Bagaimana dengan peralatan kerja yang digunakan oleh kru?

: ya peralatan kerja sangatlah kurang, saya telah melakukan
requisition personal gas detector sebelumnya, namun hal tersebut
tidak mendapat persetujuan dari kantor jadi kita hanya
melaksanakan dengan personal gas detector yang ada. Seharusnya
kru juga bisa menggunakan gas mask, walaupun pada praktik

normalnya apabila tangki sudah di gas free sebenarnya kru tidak
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perlu menggunakan gas mask. Selain itu saya tidak tahu bila gas
mask yang tersedia sudah kadaluwarsa. Pumpman tidak pernah

memberi tahu saya akan hal itu.

: bagaimana dengan pelaksanaan prosedur chief? Apakah sudah

sesuai dengan ketentuan yang ada?

: saya meminta maaf juga niko, pengukuran prosedur seharusnya
dilakukan oleh saya pribadi. Namun dokumen terkait tank cleaning
ini sangat banyak untuk diurus. Perusahaan mengejar untuk
pelaksanaan tank cleaning sebelum kita sampai ke Hongkong, oleh
karena itu saya harus menyelesaikan dokumentasi ini sehingga saya
menyerahkan pengukuran ini kepada pumpman. Di lain hal, step by
step prosedur yang kita laksanakan berjalan dengan lancar, namun
tidak dengan pelaksanaan pengukuran gas yang dilakukan oleh
pumpman. Saya pun kaget saat dia mengaku pada saat safety meeting
bahwa dia menyalakan portable fan setelah gas freeing
dilaksanakan, lalu lupa mematikan pada saat melakukan pengukuran
gas. Lalu dia mematikan fan tersebut dan tidak menunggu beberapa
menit tapi langsung mengukur gas. Dengan hal tersebut, saya
melihat bahwa pumpman tidak mengetahui prosedur yang ada. Hal
tersebut sangat simple tapi mempunyai pengaruh yang sangat besar.
Kita tidak mengetahui berapa kandungan gas tersebut sebenaranya.

Mualim Il sudah mengingatkan dia untuk menunggu beberapa menit
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agar dia bisa mengecek kandungan gas dengan benar. Tapi dia tetap

melakukannya, dengan alasan untuk menghemat waktu.

: apakah pumpman terlalu percaya diri dan bekerja berdasarkan

pengalaman ya chief

. ya, kurang lebih begitu, tidak hanya pumpman, kadang kru yang
lain juga yang masih muda sehingga mereka merasa kuat dan

menghiraukan keselamatan Kkerja.

. okay chief. Berbicara tentang pengukuran gas, mengapa chief
melakukan pengukuran di ullage point? Apakah hal tersebut efektif
karena Kita bisa mengecek dari vapour point, tank dome, maupun

manhole?

: hal tersebut saya lakukan pada kapal sebelumnya niko, karena
kamu lihat di dek, posisi tank dome, vapour point, manhole berada
di sebelah kiri tangki dan kita tidak bisa mengetahui kandungan
bagian kanan dari tangki. Selain itu ruang muat itu pasti miring
menuju ke centre line, karena kita membutuhkan itu untuk stripping
sehingga penyedotan akan maksimal, yang kita lakukan di pada saat
kargo operasi adalah membuat kapal tersebut stern by aft. Maka dari
itu ullage point juga berada di atas dari well tersebut dan contoh pada
saat proses topping off kita membutuhkan jumlah akhir dari muatan
yang menuju ke well tersebut. Oleh karena itu itu sangat efektif

untuk melakukan pengecekan dari ullage point niko.
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: ah iya chief saya mengerti sekarang, tapi chief apakah anda tau

mengenai kondisi dari OS 3 sebelum melaksanakan kerja?

. saya tidak tahu niko, karena dia melapor langsung kepada mualim
Il untuk bahwa dia memiliki batu ginjal, seharusnya sebelum kerja
dia melapor ke saya agar kecelakaan dapat terhindari. Biasanya kru
hanya berbicara di antara lingkungan kru tersebut dan jarang

melapor atau terbuka ke officer yang ada.

. okay chief, lalu menurut anda apa hal yang bisa dilakukan untuk

mengurangi terjadinya kecelakaan itu?

: saran captain kepada saya pribadi adalah dengan tidak
mengandalkan kru untuk mengerjakan pengukuran gas. Lalu dalam
hal pengukuran gas kru harus familiar dengan hal tersebut, dan juga
prosedur yang ada. Familiarisasi perlu dilakukan agar tiap bulan
agar kru benar-benar hapal dengan prosedur yang ada dan peralatan
kerja terutama personal gas detector sehingga kru sendiri dapat
memastikan alat yang dipakainya berfungsi dengan baik. Di lain hal,
peralatan kerja tetap harus dipenuhi karena itu terkait dengan
keselamatan kru, drill harus lebih ditingkatkan agar prosedur
memasuki ruang muat dapat berjalan dengan baik dan apabila ada
keadaan darurat dapat tertangani dengan baik. Lalu kesadaran dari
kru juga harus ditingkatkan. Baik itu kesadaran akan bahaya dari

ruang tertutup, maupun pengetahuan yang ada. Mereka perlu
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melihat VOD dan membaca MSDS. Kru tetap harus memperhatikan
keselamatan dirinya, selain itu apabila kondisi kru tidak fit
sebaiknya tetap istirahat dan tidak memaksa, karena kru kadang juga
mengejar overtime untuk mendapatkan uang hingga tidak
memperhatikan kesehatannya. Dan khusus untuk ruang muat di
Sophie Schulte maupun Angelica Schulte pengecekan gas dapat
dilakukan di ullage point. Itu lebih efektif. Lalu pada saat
pelaksanaan demucking setelah kecelakaan juga kita kurangi jumlah
krunya. Kru yang stand by di dek juga melakukan semucking

bergantian dengan kru yang ada di dalam ruang muat.

. terima kasih chief atas jawabannya, selamat jaga
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Lampiran 11 Transkip Wawancara

209 Juli 2020
:12.30-13.30
: Alexe Alexandru Adrian

: Mualim 11

: Selamat siang second, bolehkah saya bertanya terkait dengan

kecelakaan yang terjadi pada OS 3?

. yaniko

: menurut second apa penyebab kecelakaan yang terjadi pada OS 3

saat demucking?

. ya seperti yang telah didiskusikan antara saya, chief, dan captain
bahwa itu jelas berasal dari muatan yang mengendap di dasar tangki.
Karena dari pengecekan didapat H2S yang merupakan komponen
dari kargo kita HFO, menurut saya kondisi OS 3 juga sedang lemah
karena dia memiliki Riwayat batu ginjal dan dia mengkonsumsi obat
yang saya berikan yaitu alpha blocker. Dan karena situasi pandemi
kita tidak mendapat ijin untuk menurunkan OS 3 dan juga fitter ke
pelabuhan untuk berobat. Oleh karena itu kita hanya melakukan
konsultasi dengan dokter melalui telfon dengan nomor yang
diberikan dari kantor dan obat pun hanya terbatas persediaannya di

atas kapal.



Cadet

Second

Cadet

Second

65

. lalu apa tepatnya hubungan jika tubuh lemah dengan terjadinya

kecelakaan second?

: ya daya tahan tubuh akan menurun niko dan itu menyebabkan
perlawanan tubuh Kita terhadap zat asing yang masuk ke dalam
tubuh. Saya menyarankan kepada dia untuk menghentikan kerja
apabila dia lemas, namun dia berkata bahwa telah terbiasa bekerja
dengan kondisi tersebut, dia juga berkata akan kehilangan overtime

nya apabila berhenti bekerja

. tetapi anda atau mualim | tidak menghentikan kerja tersebut

second?

: saya dari anjungan tidak melihat secara jelas kru tersebut niko,
saya juga mengurus banyak dokumen untuk handover ke mualim I1
yang baru besok saat crew change di Hongkong. Menurut saya
mualim I bisa mengawasi lebih baik, namun kebanyakan kru tetap
keras kepala niko, mereka yang berpengalaman lebih dari
mualimnya akan menganggap remeh peringatan mualim dan tetap
bekerja sesuai dengan kebiasaan yang ada. Kadang saya juga meihat
di mess room bahwa kru sebenarnya mengeluhkan sakit, terutama
pumpman yang sering berhubungan langsung dengan muatan,

namun hanya membicarakannya di kalangan kru.
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: okay second saya mengerti, bagaimana dengan prosedur
memasuki ruang tertutup? Apakah semua sudah berjalan dengan

semestinya?

. prosedur tidak berjalan dengan sebenarnya, itu terjadi di jam jaga
saya, awalnya pumpman lupa untuk mematikan portable fan
tersebut, namun saya sudah ingatkan dia untuk mematikan fan
tersebut dan menunggu beberapa menit sebelum memulai
pengukuran. Pada saat itu dia berkata ya ya, lalu saya pergi
mengerjakan pekerjaan saya. Tapi pada saat ditanya Captain saat
safety meeting, dia berkata dia langsung melakukan pengecekan gas
atmosfer. Saya juga baru mengetahui bahwa pengukuran gas
dilakukan olenh pumpman bukan officer. Menurut saya itu

menunjukkan kurang familiarnya kru terhadap prosedur yang ada.

: tapi reading yang didapatkan mendapatkan hasil bahwa ruangan
tersebut aman untuk dimasuki, menurut second apakah hasil tersebut

dapat dipercaya?

: ya tentu tidak niko, itu hanya menurut pengalaman pumpman
bahwa itu okay menurut dia. Dia sangat percaya diri akan itu karena
dia telah lama sekali bekerja di kapal tanker. Chief officer juga
terlalu mempercayakan dia untuk melakukan pengukuran gas,

padahal hal tersebut tidak sesuai dengan prosedur yang ada.
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: saya mengerti second, berarti pumpman terlalu percaya diri
dengan pengalamannya dan mengabaikan prosedur yang ada. Lalu

bagaimana dengan peralatan kerja, apakah sudah memadahi?

: sebenarnya itu adalah satu preventive action untuk menghindari
kecelakaan dengan membawa portable gas detector namun Kita
tidak mempunyai jumlah yang cukup untuk itu, gas mask pun telah
kadaluarsa. Pumpman seharusnya mengecek semua peralatan yang
ada di inventory nya, dan mualim | pun juga harus mengecek
pekerjaan pumpman. Saya juga tidak tahu, mungkin chief officer

terlalu sibuk dengan pekerjaannya atau bagaimana.

: lalu menurut second apa hal yang dapat dilakukan untuk mencegah

kecelakaan tersebut?

: requisition sangat perlu mendapat approved dari kantor,
penanganan prosedur perlu ditingkatkan lagi, training baik itu
secara drill, familiarisasi maupun melihat video dan menjawab soal
yang ada di VOD (Videotel on Demand) merupakan kewajiban
unruk meningkatkan pengetahuan kru terkait dengan prosedur
memasuki ruang muat yang benar. Selain prosedur msds juga perlu
dibaca supaya mereka mengetahui bahaya, peralatan kerja, serta
langkah apa yang harus diambil jika mengalami kontak dengan
muatan tersebut. Lalu mualim I harus lebih keras kepada kru yang

kondisinya tidak fit sehingga kecelakaan dapat dihindari. Walaupun
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para mualim telah sering memberikan contoh yang benar namun kru
kadang tidak peduli dengan hal tersebut dan tetap bersikeras dalam
melaksanakan kerja. Selain itu kru juga membutuhkan jadwal pasti
dari kantor mengenai crew change karena kru telah berkali-kali

diberi harapan palsu dan kecewa dengan informasi yang ada.
: okay second terima kasih banyak atas waktunya.

: sama — sama niko.
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: 09 Juli 2020
:17.00 - 18.00
: Vargas Denneve Espeleta

: Bosun

: Pagi bos, bagaimana kabar, bolehkan saya bertanya tentang

kejadian saat demucking? Itu untuk keperluan penelitian saya.

. pagi niko, kabar baik. Silahkan.

: bagaimana menurut bosun tentang kecelakaan yang menimpa OS

3, apa penyebabnya bos?

. gas beracun yang ada dari endapan muatan niko, tapi saya lihat OS
3 juga terlihat lemas pada saat memasuki tank dome. Mungkin itu

juga yang membuat dia merasa pusing dan penglihatannya kabur.

. tapi anda tidak mencegah itu bosun? Mualim | juga tidak

mencegah hal tersebut?

. saya sudah bilang niko, tapi dia tetap bergurau tentang itu bahwa
dia baik-baik saja. Dia bilang hanya lemas sedikit tetapi tetap ingin
bekerja. Yasaya lihat akhir-akhir ini memang dia lemas niko, namun
selama ini juga tidak terjadi kecelakaan yang menimpa dia, jadi dia

merasa percaya diri untuk melakukan pekerjaan itu. Sepertinya
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mualim | juga tidak mengetahui hal tersebut niko, Daniel hanya
meminta obat kepada mualim Il untuk batu ginjalnya tanpa

memberitahu mualim 1.

. okay bosun, lalu apakah dia juga tidak memakai personal gas

detector ya bosun?

. dia tidak memakai jadi hanya OS 1 dan 2 yang memakai itu, ya
saya kira hal itu aman karena kita sudah gas freeing dan kandungan

atmosfer sudah dicek

. saya lihat personal gas detector milik Laruscain berbunyi terus,
padahal dia berada di luar tank dome, bagaimana menurut anda

bosun?

: lya itu benar, dia merasa kesal dan mematikan detector tersebut,
namun detector milik moris berjalan dengan normal, mungkin chief

mate lupa mengecek personal gas detector.

. sebenarnya bosun, saat pengukuran atmosfer ruang muat, portable
gas fan masih dinyalakan, mualim Il telah memberitahu pumpman
agar dimatikan terlebih dahulu dan menunggu beberapa menit untuk
di ambil atmosfernya, tapi dia langsung mengukur tanpa mau

menunggu pengukuran gas, apakah itu aman menurut bosun?

. menurut permit yang ada setelah gas freeing harus menunggu 10
menit atau bahkan lebih untuk menunggu atmosfer dalam ruang

muat settle down. Tapi itu menurut saya tidak terlalu bermasalah.
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. tapi tetap melanggar prosedur yang ada ya bosun, okay, menurut
bosun apakah pengukuran yang dilakukan oleh mualim | melalui

ullage point itu tepat?

. tepat, karena saya telah melihat mualim | dari kapal-kapal
sebelumnya, pada kapal chemical juga seperti itu niko, kapal
Angelica Schulte juga melalui ullage point, karena itu akan

memberikan reading gas beracun yang lebih tinggi.

: bagaimana dengan jumlah personel yang ada di dalam ruang

tertutup? Apakah ada ketentuan khusus mengenai hal tersebut?

: selama ini tidak ada aturan khusus terkait hal tersebut, menurut
saya itu penting untuk memberi batas maksimal personel di dalam
ruang tertutup. Namun berdaasar pengalaman, saya hanya
menerapkan jumlah 3 orang di dalam ruang muat pada saat tank
cleaning pada cot maupun ruang ballast dan satu orang berjaga di
dek, namun melihat kejadian kecelakaan yang ada lebih baik bila
hanya dua orang yang ada di dalam tangki sehingga apabila terjadi
kecelakaan dapat diminimalisir. Pergantian kru juga dilakukan satu
jam sekali agar sirkulasi udara yang dihirup oleh kru dapat terganti

menjadi udara bebas.

. menurut bosun sebagai kru, ditengah pandemic ini kita tidak bisa
melakukan pesiar ke darat, apa yang bosun inginkan sebagai kru

untuk mengurangi fatique di atas kapal?
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: mungkin kamu bisa bilang captain untuk mengadakan barbeque
atau internet gratis sehingga kami bisa menelepon istri dan anak saya
dengan bebas, atau kru seperti Daniel, Melchor dan Laruscain suka
bernyanyi, karaoke akan membantu mereka untuk meredakan stress

di kapal.

. Terima kasih bosun atas waktunya.
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Lampiran 11 Transkip Wawancara

: 09 Juli 2020
:19.00 - 19.30
: Voitovs Sergejs

: Pumpman

: selamat siang pumpman, bolehkah saya bertanya terkait dengan

kecelakaan yang menimpa OS 3 kemarin?

: okay niko, silahkan

. sebelumnya, selama pumpman bekerja apakah pernah mengalami

kecelakaan di ruang tertutup?

. tidak pernah niko, kecelakaan yang pernah saya alami di deka atau

pumproom. Pada saat kerja harian atau kargo operasi

: okay pumpman, menurut anda apa penyebab kecelakaan yang

terjadi?

. dari kandungan H2S yang ada di dalam ruang muat niko. Daniel

menghirupnya saat demucking

. berarti tank cleaning yang dijalankan tidak berhasil atau

bagaimana?

. bukan begitu, kapal kita selalu memuat HFO, kasus yang berbeda

dengan tank cleaning biasa
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. lalu apa yang sebaiknya dilakukan untuk menghilangkan endapan

tersebut?

: mungkin meningkatkan temperature dari hot water niko saat tank
cleaning karena kargo yang ada di dalam tangki mengendap di dasar
tangki. Menambah durasi pada saat penggunaan butterworth

machine.

: bagaimana tentang peralatan kerja yang digunakan terkait

demucking, apakah sudah aman?

. saat demucking sebagian kru memakai personal gas detector
sebagian tidak, tentu itu tidak aman. Tetapi kondisi ruang muat telah
di tank cleaning, purging, dan gas freeing serta sudah dicek
kandungan atmosfernya, namun pada kenyataan gas beracun tetap
keluar dari sisa muatan. Ini kejadian yang jarang terjadi kecuali

muatan memang benar-benar kental niko.

. tapi pumpman sendiri melakukan pengukuran gas atmosfer pada
saat fan blower masih dinyalakan seharusnya pumpman menunggu

dahulu beberapa menit untuk melakukan pengukuran gas atmosfer.

. saya minta maaf karena pada saat itu saya kurang konsentrasi niko,
pada saat itu juga penglihatan saya kurang karena usia sehingga saya
lupa untuk mematikan fan tersebut, untungnya mualim 1l
mengingatkan saya. Setelah itu saya langsung melakukan

pengecekan atmosfer lagi tanpa menunggu beberapa menit, saya
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tidak mengetahui hal tersebut karena pada perusahaan sebelumnya
saya biasa untuk langsung melakukan pengukuran gas setelah fan
dimatikan. Itu adalah salah satu prosedur yang tidak saya ketahui di

perusahaan ini.

. tetapi anda memang diberi wewenang untuk melaksanakan

pengukuran gas atau bagaimana pumpy?

. iya, saya memang diberi tugas oleh mualim I untuk melaksanakan
pengukuran gas tersebut karena beliau berkata untuk mengurus

dokumen dan akan menuju dek setelah beliau selesai.

: ah okay pumpy saya mengerti, lalu apa yang terjadi pada gas mask
yang ada di pumpman store? Kita seharunya mengenakan itu pumpy

untuk demucking?

. niko, apabila sudah gas free, gas mask tidak perlu lagi
dipergunakan. Gas mask yang ada telah kadaluarsa dan itu
merupakan peninggalan pumpman sebelumnya. Gas mask tersebut
tidak terdapat di list inventory, jadi saya tidak mengecek hal
tersebut. Hanya mengecek barang-barang yang terdapat di list

tersebut.

. okay pumpy, apakah pumpy sendiri merasa lelah atau jenuh akhir-
akhir ini atau pada pelaksaanaan tank cleaning kemarin? Apakah

pandemic ini mempengaruhi pekerjaan pumpy?
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. saya bekerja terus menerus saat cargo operation alalu juga tank
cleaning niko. Mualim 1 terus menerus memanggil saya untuk
melakukan pengcekan di pumproom, saya kekurangan istirahat dan
merasa lelah juga. Karena pumpman adalah orang yang paling
mengetahui kapal tanker jadi saya harus setiap saat stand by
panggilan dari mualim 1. pandemi juga mempengaruhi pekerjaan,
tidak hanya saya namun semua kru di kapal, itu membuat saya
kehilangan harapan untuk pulang karena setiap pelabuhan yang kita

datangi selalu tertutup.

. okay pumpy, lalu apa yang membuat pumpy lakukan untuk

menghibur diri sendiri?

. biasanya saya bermain games yang ada di laptop saya, selain itu
saya juga menghubungi cucu saya dan anak saya di rumah.
Untugnya shipsat yang diberikan gratis sehingga saya bisa

menelepon sepuasnya.

. okay terima kasih pumpy atas waktunya
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Lampiran 11 Transkip Wawancara

210 Juli 2020
:18.00 - 18.30
: Zonio Daniel Delima

:0S3

: hey Daniel, bagaimana kabarmu? Bolehkah saya bertanya terkait

dengan kecelakaan kemarin?

. saya sehat niko, boleh niko silahkan

. apa yang terjadi waktu demucking kemarin, apa persisnya yang

anda lakukan sehingga gas beracun bisa keluar dari endapan?

. kejadian itu terjadi di dekat stripping well niko, dekat bellmouth
juga. Awalnya saya membersihkan bagian tengah ruang muat,
pekerjaan berjalan dengan lancar seperti biasa, saya tidak merasakan
hal yang aneh juga di tubuh saya. Lalu saya melihat muatan
bercampur air masih lumayan menumpuk disitu, jadi saya berniat
untuk membersihkan itu dengan menggunakan sekop saya dan
menaruhnya di ember. Saya hanya mengeruk seperti biasa niko
tepatnya di stripping well tersebut. Lalu saya merasakan sesuatu
mengganjal di dada saya. Saya seperti kesulitan bernafas, tapi saya

pikir itu karena hidung saya tersumbat karena flu atau semacamnya.
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Saya berusaha untuk mengeluarkan ingus dari hidung saya lalu saya
merasi kembali lega. Saya melanjutkan pekerjaan, namun setelah
sisa muatan hampir habis saya merasa sangat pusing, penglihatan
saya mulai tidak jelas, saya langsung berkata pada OS 2 dan OS 1

bahwa saya merasa tidak enak badan.

. Daniel, jadi anda tidak mengetahui bahwa itu stripping well tempat

terkumpulnya muatan?

. saya tidak tau kalau itu adalah stripping well niko, saya hanya
ingin membersihkan muatan yang terkumpul di situ dan

mengangkutknya ke ember.

. tapi bagaimana kondisi anda sebelum masuk ke ruang muat? Saya

dengar dari bosun anda terlihat lemas, apakah itu benar?

. saya lemas niko, tapi itu biasa karena saya meminum obat. Saya
telah biasa bekerja seperti itu, karena seiring berjalan dengannya

waktu saya biasanya merasa segar kembali.

: bagaimana dengan demucking pada ruang muat satu, dua, dan
tiga? Apa anda merasakan lemas juga? Apakah anda merasakan hal

yang sama seperti di ruang muat nomor empat Kiri?

: saya merasa lemas juga, tapi itu memang terjadi setelah minum
obat, tapi selama saya membersihkan ruang muat sebelumnya saya
merasa biasa saja. Mungkin karena saya sudah lelah saja niko

dengan pekerjaan ini, saya harus mengambil istirahat lama setelah
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kontrak ini. Tapi kembali lagi ke yang saya katakan, saya hanya

hanya merasa lemas pada awal-awal.

. mengapa anda tetap melakukan kerja walaupun anda lemas?

. sudah saya katakana niko, biasanya saya tidak apa-apa saat bekerja
walaupun lemas, karena saya takut apabila tidak bergerak untuk
bekerja saya akan sakit. Selain itu ada beberapa faktor ekonomi di
keluarga saya, saya hanya ingin tetap bekerja untuk mendapat gaji

dan mendapat overtime juga

: okay Daniel, saya paham sekarang. Namun anda juga tidak

memakai personal gas detector ya pada saat demucking?

. saya tidak pernah memakainya niko, saat kemarin kami juga
membersihkan lumpur di ballast tank, saya juga tidak memakainya.
Karena alat tersebut kadang berbunyi tanpa alasan yang jelas,
bahkan di ruang bebas alat tersebut berbunyi. Saya hanya percaya

apabila telah di gas free maka ruangan tersebut telah aman.

: okay berarti gas detector mengalami kerusakan sepertinya. Lalu
bagaimana rasanya bekerja di atas kapal pada saat pandemic seperti
ini?

> ini kondisi yang sangat buruk niko. Kami tidak bisa keluar untuk

pesiar juga dan kita mengalami provision yang sulit. Setiap kali saya

melihat kulkas selalu kosong. Ini sangat berat untuk saya. Namun di
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sisi lain saya harus bekerja untuk keperluan istri dan anak-anak saya

niko.

. bagaimana dengan fasilitas yang ada? Shipsat gratis?

: lya itu sangat membantu untuk saya walaupun tetap ini situasi
yang berat untuk saya. Bahkan saya akan memikirkan kembali untuk

kembali ke kapal atau tidak.

: okay Daniel saya paham, kita semua merasakan hal tersebut di atas
kapal. namun bagaimana dengan pelaksanaan tank cleaning

selanjutnya apakah anda tetap bekerja?

. yaniko, saya tetap bekerja karena memang keinginan saya sendiri.
Namun saya juga melihat prosedur yang ada, bahwa terdapat
pergantian kru pada saat bekerja, gas detector walaupun tidak

lengkap namun sudah dikalibrasi, sehingga saya merasa aman.

. okay Daniel terima kasih atas waktunya.

. Sama — sama.
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